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ABSTRAK

Perubahan fungsi lingkungan hutan berdampak pada kondisi aset penghidupan masyarakat dan
beragam strategi penghidupan masyarakat sekitar hutan. Sistem mata pencaharian didefinisikan sebagai
kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan tingkat pendapatan yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan sistem penghidupan
berkelanjutan bagi keluarga/rumah tangga anggota Kelompok Kemitraan Konservasi di Taman Nasional
Gunung Ciremai (TNGC). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mencakup analisis
aset mata pencaharian, analisis Strengths Weaknesses Opportunities Threats (SWOT), dan analisis Quantitative
Strategic Planning Matrixx (QSPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Hutan (KTH)
Palutungan Arban memiliki modal manusia, modal sosial dan modal fisik yang paling tinggi, yaitu skor
modal manusia 3,45, skor modal sosial 3,76 dan skor modal fisik 3,70; sedangkan KTH Cipeuteuy Agung
Lestari memiliki modal alam dengan skor 3,73 dan modal finansial 3,80. Strategi prioritas Kelompok
Kemitraan Konservasi di TNGC adalah strategi diversifikasi.

Kata kunci: Kemitraan konservasi, strategi penghidupan, Taman Nasional Gunung Ciremai

THE LIVELIHOOD STRATEGY OF THE-CONSERVATION PARTNERSHIP GROUPS
IN GUNUNG CIREMAI NATIONAL PARK

ABSTRACT

The change in function of the forest environment has an impact on the condition of community livelihood assets and
a variety of livelihood strategies for communities around the forest. The livelibood system is defined as a household's ability
to meet its daily needs within a sufficient level of income. This research aims to formulate appropriate strategies for developing
sustainable livelihoods of family/ housebold members of the Conservation Partnership Groups in Gunung Ciremai National
Park (TNGC). This research used a quantitative approach including livelibood asset analysis, Strengths Weaknesses
Opportunities Threats (SWOT) analysis and Quantitative Strategic Planning Matrisc (QSPM) analysis. The results of
the research show that The Palutungan Arban group has the highest human capital, social capital and physical capital,
namely score of human capital 3.45, social capital 3.76 and physical capital 3.70, while the Cipeuteny Agung Lestari
group has natural capital scores of 3.73 and financial capital 3.80. The priority strategy of conservation partnership groups
in TNGC is diversification strategy.

Keywords: Conservation partnerships, Gunung Ciremai National Park, livelibood strategy
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PERNYATAAN KUNCI

e DPenguasaan aset penghidupan meliputi
modal manusia, modal alam, modal sosial,
modal fisik dan modal finansial. Banyak dan
sedikitnya aset penghidupan yang dimiliki
akan menentukan strategi penghidupan
yang akan dipilih. Semakin banyak modal
yang dimiliki maka akan semakin beragam
strategi penghidupan yang dapat dipilih.
Aset penghidupan yang berbeda-beda
mempunyai keterkaitan satu dengan yang
lain kemudian akan disajikan dalam bentuk
pentagon aset. Pentagon aset menunjukkan
lima garis yang saling berkaitan dengan titik
tengah yang menunjukkan akses minimum
dan titik terluar menunjukkan akses paling
maksimum.

Kebijakan Kemitraan Konservasi untuk
mencegah kerentanan sistem penghidupan
masyarakat sehingga sistem penghidupan
masyarakat  tidak  terjadi  penurunan,
sebaliknya terjadi peningkatan. Oleh karena
itu perlu disusun strategi agar implementasi

kebijakan  kemitraan konservasi dapat
meningkatkan aset penghidupan
masyarakat.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Berdasarkan Analisis  Quantitative  Strategic
Planning Matrix (QSPM), nilai TAS paling tinggi
dapat menjadi strategi prioritas; sebaliknya, nilai
TAS yang paling rendah menjadi pilihan strategi
terakhir. Strategi penghidupan yang menjadi
prioritas pada analisis QSPM ini adalah SO-1,
yaitu meningkatkan produksi bibit penanaman
dengan nilai TAS 12,64.

Strategi diversifikasi, yaitu meningkatkan
produksi bibit penanaman (prioritas 1) dan
melakukan pola natkah ganda dalam pemanfaatan
lahan (prioritas 7) direkomendasikan untuk
diimplementasikan oleh pengelola TNGC dan
Kelompok Kemitraan Konservasi Pemulihan
Ekosistem TNGC.

PENDAHULUAN

Hutan menjadi sumber yang penting bagi
kehidupan masyarakat di sekitarnya, meskipun
tingkat ketergantungannya berbeda-beda (Belcher
and Kusters 2004; Fatem e# a/. 2023; Widiono ef al.
2024). Ketergantungan masyarakat terhadap
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hutan, termasuk hutan konservasi, tidak selalu
sejalan dengan kepentingan pemerintah, sehingga
menimbulkan konflik antara masyarakat dengan
pemerintah maupun pihak lain (Prabowo ez 4.
2010; Hakim e# a/. 2016; Cahyono dan Lastiantoro
2019; Sardjo ez al. 2022; Batiran et al. 2023;
Humaedi ez al. 2024).

Pemerintah telah menetapkan kebijakan
dan menyelenggarakan program dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat untuk mengelola
konflik yang dihadapi, meningkatkan kesejahte-
raan dan partisipasi masyarakat. Program
Kemitraan Konservasi adalah salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat khususnya dilaksana-
kan di Kawasan Konservasi. Perbaikan kebijakan,
program, dan kegiatan pemberdayaan masyarakat
dilakukan untuk meningkatkan  efektivitas
pencapaian tujuannya (Santosa 2019; Ekawati,
2019; Wiratno ez al. 2022; KLHK 2022). Penelitian
ini fokus pada penghidupan (/velibood) keluarga/
rumah tangga anggota Kelompok Kemitraan
Konservasi. Pertanyaan utama dari penelitian ini
adalah strategi apa yang dapat dipilih untuk
pengembangan penghidupan  keluarga/rumah
tangga anggota Kelompok Kemitraan Konservasi
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan
strategi  pengembangan penghidupan keluarga/
rumah tangga anggota Kelompok Kemitraan
Konservasi.

Kawasan Taman Nasional Gunung Ciremai
(TNGC) merupakan salah satu kawasan konser-
vasi yang dikelilingi oleh desa-desa penyangga di
sekitarnya. Di desa-desa ini telah dibentuk
Kelompok Tani Hutan (KTH) yang bersama Balai
TNGC  menjalankan  program  Kemitraan
Konservasi Pemulihan Ekosistem TNGC.

SITUASI TERKINI

Aset penghidupan mempunyai pengaruh
yang signifikan dalam menentukan strategi
penghidupan rumah tangga masyarakat di
pedesaan  (Saleh  2014). Penguasaan aset
penghidupan meliputi modal manusia, modal
alam, modal sosial, modal fisik dan modal
finansial. Banyak dan sedikitnya aset penghidupan
yang dimiliki akan menentukan = strategi
penghidupan yang akan dipilih. Kelompok
kemitraan konservasi di TNGC mempunyai aset
penghidupan yang berbeda baik dari modal
manusia, modal alam, modal fisik, modal sosial
dan modal finansialnya. Perbedaan ini



Strategi Penghidupan Kelompok Kemitraan Konservasi di Taman Nasional Gunung Ciremai

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal tiap kelompok.

Strategi  penghidupan pada kelompok
masyarakat kemitraan di TNGC dipengaruhi oleh
kepemilikan aset penghidupan berupa modal
manusia, modal alam, modal sosial, modal fisik
dan modal finansial. Menurut Saleh (2014) kondisi
aset penghidupan yang dimiliki masyarakat baik
modal manusia, modal alam, modal sosial, modal
fisik dan modal finansial mempunyai kategori
yang bervariasi. Kelima modal tersebut pada
setiap kelompok berbeda-beda skor nilainya.
Untuk modal manusia, modal fisik dan modal
sosial paling tinggi dimiliki oleh kelompok
masyarakat Palutungan Arban yaitu modal
manusia 3,45, modal sosial 3,76 dan modal fisik
3,70. Sedangkan untuk modal alam dan modal
finansial paling tinggi dimiliki oleh kelompok
masyarakat Cipeuteuy Agung Lestari dengan nilai
modal alam 3,73 dan modal finansial 3,80.
Penilaian modal alam, modal sosial, modal fisik

dan modal finansial terendah dimiliki oleh
kelompok masyarakat Indra Mulya. Strategi
penghidupan  secara  berkelanjutan  sangat

dipengaruhi kepemilikan aset kelompok yang
bermukim di sekitar taman nasional dan areal
kemitraan konservasi (Qanitha 2023). Kawasan
lindung (Nutjannah e a/. 2017, Purnomo dan
Nurrochmat 2017; Kaswanto dan Nakagoshi
2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada lima KTH yang
bermitra dengan Balai TNGC atau disebut
Kelompok Kemitraan Konservasi (K3). Kelima
KTH tersebut adalah KTH Palutungan Arban
dan KTH Sapu Jagat di Kabupaten Kuningan,
KTH Cipeuteuy Agung Lestari, KTH Lingga
Buana Bukit Batu Semar dan KTH Indra Mulya
Sadar Pemulihan Ekosistem di Kabupaten
Majalengka. Penelitian dilakukan pada Juni-
Agustus 2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan. Jumlah anggota Kelompok
Kemitraan Konservasi yang dipilih menjadi
responden penelitian ini adalah 48 orang, terdiri
dari 11 orang anggota KTH Palutungan Arban; 11
orang anggota K'TH Sapu Jagat; 10 orang anggota
KTH Cipeuteuy Agung Lestari; 10 orang anggota
KTH Lingga Buana Bukit Batu Semar dan 6 orang
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anggota KTH Indra Mulya Sadar Pemulihan
Ekosistem.

Perumusan prioritas  strategi pengem-
bangan penghidupan keluarga/rumah tangga
anggota Kelompok Kemitraan Konservasi
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

Analisis Aset Penghidupan

Analisis  aset penghidupan Kelompok
Kemitraan Konservasi disajikan dalam bentuk
pentagon  asset untuk menunjukkan aset yang
tertinggi dan terendah pada masing-masing
kelompok, dan kelompok apa yang memiliki aset
yang unggul. Setiap aset yang dimiliki oleh setiap
keluarga/rumah  tangga anggota Kelompok
Kemitraan Konservasi diberi skor 1-5 untuk
mengukur tingkat asetnya. Total skor aset penghi-
dupan setiap Kelompok Kemitraan Konservasi
merupakan rata-rata dari skor aset penghidupan
keluarga/rumah tangga anggota masing-masing
Kelompok Kemitraan Konservasi.

Analisis SWOT

Analisis ~ SWOT  digunakan  untuk
merumuskan  strategi  pengembangan  aset
penghidupan. Tingkat aset penghidupan yang
telah disajikan pada tahap 1 digunakan sebagai
faktor internal: sebagai faktor kekuatan (szrength)
atau kelemahan (weakness). Sedangkan faktor
eksternal, baik peluang (opportunity) ataupun
ancaman (fhreaf) atau hambatan atau tantangan
yang telah maupun yang diperkirakan akan
dihadapi diidentifikasi dan dipilih. Tingkat
peluang dan ancaman tersebut diberi skor 1
sampai 5. Telah banyak kajian menggunakan
SWOT sebagai penyusunan strategi kebijakan
lingkungan (Al Ayubbi ez /. 2024; Masnur e? al.
2024, Fitrian dan Kaswanto 2023; Ramdhan e# a/.
2018).

Kombinasi faktor internal dan faktor
eksternal yang disajikan dalam bentuk matriks
menghasilkan empat strategi, yaitu s#rength-
opportunity  (SO),  strength-threat (ST), weakness-
opportunity  (WO), dan  weakness-threat  (WT).
Masing-masing strategi mencakup satu atau lebih
sub-strategi.

Analisis Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM)

Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM) digunakan untuk mendapatkan prioritas
strategi yang dapat dipilih oleh masyarakat untuk
meningkatkan  taraf kehidupan masyarakat.
Prioritas strategi dipilih berdasarkan nilai TAS
(Total Attractiveness Score).
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ANALISIS DAN ALTERNATIF
SOLUSI/PENANGANAN

Aset Penghidupan Kelompok

1.

Modal manusia

Modal manusia dinilai dari keterampilan,
pendidikan, dan jumlah tenaga kerja yang
mencari nafkah. K3 Pemulihan Ekosistem
TNGC yang memiliki modal manusia tertinggi
adalah KTH Palutungan Arban dengan skor
3,45; sedangkan KTH Bukit Batu Semar
memiliki modal manusia yang terendah.
Pengalaman merupakan modal dasar untuk
dapat meningkatkan produktivitas pertanian,
semakin banyak pengalaman seorang petani
akan memiliki modal yang kuat untuk
mengatasi permasalahan (Wijayanti ¢f a/. 2016).
Terdapat 4 pihak yang dapat membangun
kemitraan yaitu pemerintah pusat, pemerintah

daerah, dunia usaha dan masyarakat (Solihin
dan Nababan 2017).

MODAL MANUSIA

EKeterampilan = Pendidikan B Tenaga kerja

4,50

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

2.

3,64 45 3,643 45

Sapu Jagat  Cipeuteuy AgungBukit Batu Semar  Indra Mulya
Lestari

Gambar 1. Modal Manusia Kelompok

Modal alam

Modal alam tertinggi dimiliki oleh KTH
Cipeuteuy Agung Lestari dengan skor 3,73.
Modal alam kawasan TNGC dengan potensi
wisata alam berupa curug atau air terjun yang
indah sehingga selalu ramai pengunjung. KTH
Indra Mulya memiliki modal alam paling
rendah dengan skor 2,78. Lokasi KTH Indra
Mulya jauh dan aksesnya terbatas.

Palutungan
Arban

MODAL ALAM

=Penguasaan Lahan = Siklus Pertanian B Produktivitas

=
550

Palutungan Arban  Sapu Jagat Cipeuteuy Agung Bukit Batu Semar

Lestari

Gambar 2. Modal Alam Kelompok

Indra Mulya
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Modal sosial

Keberadaan modal sosial tergantung dari
partisipasi anggota kelompok dalam jaringan
sosial melalui komunikasi, pengetahuan dan
dukungan (Ellis 2000). KTH Palutungan
Arban memiliki modal sosial tertinggi dengan
skor 3,76; sedangkan KTH Indra Mulya
memiliki  modal sosial paling rendah
dikarenakan hubungan kekerabatan dan
partisipasi anggota kelompok yang rendah,
serta jaringan sosial terbatas. Masyarakat satu
dengan yang lain saling memengaruhi karena
adanya hubungan sosial (Paramita e a/. 2017).

MODAL SOSIAL

EPartisipasi  =Kekerabatan & Jaringan Sosial

Palutungan Arban

Sapu Jagat

Gambar 3. Modal Sosial Kelompok

Modal fisik

Modal fisik berupa kepemilikan atas aset atau
akses pada sarana dan prasarana untuk
mendukung aktivitas penghidupan keluarga/
rumah tangga. Modal fisik tertinggi dimiliki
KTH Palutungan Arban dengan skor 3,70;
sedangkan KTH Indra Mulya memiliki modal
fisik yang paling rendah dengan skor 2,89.

MODAL FISIK

ESarana = Alat Produksi B Aksesibilitas

Palutungan Arban

Sapu Jagat Cipeuteuy Agung Bukit Batu Semar  Indra Mulya

Lestari

Gambar 4. Modal Fisik Kelompok

Modal Finansial

KTH Cipeuteuy Agung Lestari memiliki
modal finansial paling tinggi dengan skor 3,80;
sedangkan KTH Indra Mulya memiliki modal
finansial yang paling rendah dengan skor 2,78.
Penghasilan adalah tujuan dari masyarakat
untuk  dapat  mempertahankan = mata

pencaharian agar mendapatkan penghidupan
yang layak (Zen ez al. 2015).
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MODAL FINANSIAL

BTabungan ©Bantuan B Penghasilan
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Cipeuteuy Agung Bukit Batu Semar  Indra Mulya
Lestari

Palutungan Arban  Sapu Jagat

Gambar 5. Modal Finansial Kelompok

Secara keseluruhan, KTH Palutungan
Arban memiliki modal manusia, modal fisik dan
modal sosial paling tinggi dengan skor modal
manusia 3,45, modal sosial 3,76 dan modal fisik
3,70; sedangkan KTH Cipeuteuy Agung Lestari
memiliki modal alam dan modal finansial paling
tinggi dengan skor modal alam 3,73 dan modal
finansial 3,80. Modal alam, modal sosial, modal
fisik dan modal finansial terendah dimiliki oleh
KTH Indra Mulya. Strategi penghidupan pada
kelompok masyarakat kemitraan di TNGC
dipengaruhi oleh kepemilikan aset penghidupan
berupa modal manusia, modal alam, modal sosial,
modal fisik, dan modal finansial. Struktur
penghidupan yang cenderung homogen dapat
berpengaruh terhadap kestabilan penghidupan

(Putri ez al. 2017). Perbandingan antar KTH
berdasarkan pemilikan aset penghidupan: modal
manusia, modal fisik, modal sosial, modal alam,
dan modal finansial dapat dilihat pada Gambar 6.

Strategi Pengembangan Penghidupan

Strategi  pengembangan  penghidupan
keluarga/rumah tangga anggota Kelompok Kemi-
traan Konservasi dirumuskan berdasarkan analisis
SWOT. Pemilikan aset penghidupan keluarga/
rumah tangga menjadi kekuatan atau kelemahan
dari faktor internal. Menurut Wahyuni ez a/. (2020)
apabila kekuatan internal tinggi maka taraf
kehidupan masyarakat mudah untuk berkembang.
Sebaliknya jika kekuatan internal rendah maka
akan  sulit untuk  berkembang.  Strategi
pengembangan  kemitraan  konservasi  yang
dilakukan di kawasan TNGC ditentukan dengan
melakukan analisis faktor internal dan faktor
cksternal yang berpengaruh dalam pelaksanaan
kemitraan konservasi. Analisis SWOT dilakukan
dengan melihat faktor internal yaitu kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses) dan faktor
eksternal yaitu peluang (opportunities) dan ancaman
(threats). 'Tingkat kekuatan dan kelemahan
berdasarkan skor aset penghidupan pada masing-
masing Kelompok Kemitraan Konservasi di
TNGC disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kekuatan dan Kelemahan Internal Kelompok Kemitraan Konservasi di TNGC

Faktor Internal PA SJ CAL BBS ISPE
Faktor kekuatan
Tenaga kerja produktif 3,45 3,45 3,00 3,20 2,00
Keterampilan 3,27 3,09 3,00 3,40 2,67
Pemanfaatan lahan kemitraan 3,82 3,82 3,00 3,60 2,67
Kekerabatan 3,64 3,64 3,80 3,40 3,00
Pemilikan alat produksi 3,64 3,27 3,80 3,40 3,00
17,82 17,27 16,60 17,00 13,34
Faktor kelemahan
Pendidikan 3,64 3,64 3,90 3,60 3,33
Simpanan 3,09 3,64 3,00 4,00 2,67
Partisipasi anggota kelompok 3,82 3,64 2,90 3,20 2,67
Pendapatan anggota kelompok 3,64 3,27 3,00 3,80 2,33
14,19 14,19 12,80 14,60 11,00
Skor IFE = Kekuatan-Kelemahan 3,63 3,08 3,80 2,40 2,34

KTH Cipeteuy Agung Lestari (CAL)
memiliki total skor faktor internal (kekuatan
dikurangi kelemahan) tertinggi, yaitu 3,80; diikuti
oleh KTH Palutungan Arban (PA) dengan skor
3,63. KTH Indra Mulya (ISPE) memiliki skor
terendah, yaitu 2,34. Faktor eksternal mencakup

peluang (opportunity) dan ancaman (threal). Apabila
peluang tinggi maka sistem penghidupan
masyarakat dapat berkembang (Wahyuni e al.
2020). Tingkat peluang dan ancaman yang
dihadapi masing-masing Kelompok Kemitraan
Konservasi di TNGC disajikan pada Tabel 2.
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Pentagon Asset

Modal Finansial

Modal Manusia
4,00

Modal Alam

Modal Fisik
e=@=Palutungan Arban
=0==Cipeuteuy Agung Lestari
e=Q==|ndra Mulya

Modal Sosial

====5apu lagat
Bukit Batu Semar

Gambear 6. Pentagon Aset Kelompok

Tabel 2. Peluang dan Ancaman Faktor Eksternal yang dihadapi Kelompok Kemitraan Konservasi di TNGC

Faktor eksternal PA SJ CAL BBS ISPE

Faktor peluang (Opportunities)

Aksesibilitas 3,64 2,91 3,60 3,00 2,67

Dukungan Balai TNGC 3,09 3,09 3,60 3,80 3,33
6,73 6,00 7,20 6,80 6,00

Faktor ancaman ( Threats)

Perubahan kebijakan/ konflik masyarakat dengan 273 327 3.80 382 300

pengelola

Skor EFE= Peluang-Ancaman 4,00 2,73 3,40 2,98 3,00

Kelompok yang mempunyai skor peluang paling
besar adalah KTH Cipeuteuy Agung Lestari
dengan skor 7,20; sedangkan kelompok yang
mempunyai peluang paling rendah adalah KTH
Sapu Jagat dan KTH Indra Mulya dengan skor 6,00.
Kelompok yang mempunyai ancaman tertinggi
adalah KTH Bukit Batu Semar dengan skor 3,82;
sedangkan kelompok yang mempunyai ancaman
terendah adalah KTH Palutungan Arban dengan
skor 2,73.

Kombinasi faktor internal dan faktor
eksternal menghasilkan empat strategi, yaitu SO,
WO, ST, dan WT yang di dalamnya mencakup 10
alternatif sub-strategi penghidupan sebagaimana
disajikan pada Tabel 3. Posisi masing-masing
kelompok pada kuadran disajikan pada Gambar 7.

Semua Kelompok Kemitraan Konservasi
berada pada kuadran I. Posisi ini merupakan
strategi yang berkembang, menunjukkan bahwa
semua kelompok mempunyai orientasi untuk
berkembang. Hal ini didukung oleh Walukow dan
Pangemanan (2015) yang menyatakan bahwa
posisi pada kuadran 1 menunjukkan sistem
penghidupan dan produktivitas yang sedang
menuju arah berkembang.

Pilihan prioritas strategi didasarkan pada
nilai TAS (Total Attractive Score) yang merupakan
hasil analisis QSPM, yaitu perkalian antara nilai
bobot dan nilai skor kekuatan dan kelemahan
dengan nilai skor peluang dan ancaman pada
masing-masing kelompok (Tabel 1 dan Tabel 2)
sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan
pilihan prioritas strategi tersebut, anggota
Kelompok Kemitraan Konservasi di TNGC
dapat memilih strategi yang paling sesuai.

Tabel 4 menunjukkan 10 urutan prioritas
strategi penghidupan untuk Kelompok Kemitraan
Konservasi. Nilai TAS paling tinggi dapat dipilih
sebagai strategi prioritas pertama, sedangkan nilai
TAS yang paling rendah sebagai strategi prioritas
terakhir. Strategi penghidupan yang menjadi
prioritas pertama pada Tabel 4 adalah SO-1, yaitu
meningkatkan produksi bibit penanaman. Strategi
penghidupan keluarga/rumah tangga merupakan
landasan pilihan aktivitas penghidupan yang
dilakukan oleh keluarga/rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya (Saleh
2014; DFID 2001).

197



Strategi Penghidupan Kelompok Kemitraan Konservasi di Taman Nasional Gunung Ciremai

Tabel 3. Pilihan Strategi Pengembangan Penghidupan Kelompok Kemitraan Konservasi

Faktor Kekuatan (Strengths/S) Kelemahan (Weaknesses,/W)
internal 1. Tenaga kerja produktif 1. Anggota kelompok berpendidikan
2. Pelatihan rendah
3. Pemanfaatan lahan kemitraan 2. Anggota kelompok tidak
pendapatan berpartisipasi aktif
Faktor 4. Hubungan keluarga 3. Penghasilan rendah
eksternal 5. Rumah dapat dijadikan sebagai
guest house untuk pengunjung
Peluang Strategi SO Strategi WO
(Opportunities/O) Menggunakan kekuatan untuk Meminimalkan kelemahan dan

1. Minat pengunjung
wisata tinggi

memanfaatkan peluang melalui:
1. Meningkatkan produksi bibit

memanfaatkan peluang melalui:
1. Mendapatkan bantuan peralatan

2. Dukungan Balai penanaman kegiatan ekonomi produktif
TNGC untuk 2. Memanfaatkan media on/ine untuk 2. Merutinkan kegiatan kelompok
produksi bibit promosi
tanaman 3. Memaksimalkan potensi di lahan

kemitraan
4. Melakukan pola nafkah ganda on-
Sfarm dan off-farm
Ancaman Strategi ST Strategi WT
(Threats/T) Menggunakan kekuatan untuk Meminimalkan kelemahan dan

1. Perubahan mengatasi ancaman melalui: mengatasi ancaman melalui:
kebijakan/konflik 1. Melakukan pengelolaan secara 1. Mengikuti pelatihan dan
antara masyarakat partisipatif penyuluhan masyarakat secara rutin

dengan pengelola

2. Menguatkan kolaborasi dengan
Balai TNGC

2. Mengikuti kegiatan pengawasan
hutan

Tabel 4. Nilai TAS dan Pilihan Prioritas Strategi

. Kuadran SWOT
Penghidupan
E::: Strategi penghidupan TAS | Peluang -
| Meningkatkan produksi bibit o - &
penanaman (strategi SO-1) ’ 2 :
5 Melakukan pengelolaan secara 11.28 1
partisipatif (strategi ST-1) ’ felemahan .
Mendapatkan bantuan peralatan A A S R N A N
3 kegiatan ekonomi produktif 10,91 ,
(strategt WO-1) ™
4 Memanfaatkan media online untuk 10.88 ? El
promosi (strategi SO-2) ’ “T ancaran
Memaksimalkan potensi di lahan *
5 . . 10,51
kemltraan (Strategl SO_3) Keterangan: @ |Palutungan Arban + |Bukit Batu Semar
Menguatkan kolaborasi dengan 4 _|Sapu Jagat 2 Indra Mulya
®  balai TNGC (strategi ST-2) 10,59 A R A
7 Melakukan pola nafkah ganda on- 1015 Gambar 7. Posisi Kelompok Pada Kuadran
Jarm dan off-farm (strategi SO-4) ’ SWOT
3 Mengikuti pelatihan dan 9.89
penyuluhan rutin (strategi WT-1) ’ Mengacu pada White (1991) dan Scoones
9 Mengikuti kegiatan pengawasan 9.37 (2001), penclitian ini menggunakan 4 (empat)
hutan (strategi WT-2) > kategori strategi penghidupan keluarga/ rumah
10 Merutinkan kegiatan kelompok 916 tangga, yaitu strategi survival, strategi akumulasi,
(strategi WO-3) ’ strategi diversifikasi dan strategi konsolidasi.
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1. Strategi survival (Survival strategy)

Berdasarkan hasil analisis QSPM sebelumnya
(Tabel 4), yang termasuk ke dalam kategori
strategi survival adalah melakukan pengelolaan
secara partisipatif (prioritas 2), memaksimalkan
potensi di lahan kemitraan (prioritas 5) dan
mengikuti pelatithan dan penyuluhan secara
rutin (prioritas 8). Masyarakat petani di desa
mampu melakukan berbagai strategi untuk
bertahan hidup untuk memenuhi berbagai
kebutuhan yang ada dengan memanfaatkan
berbagai sumber daya wuntuk menekan
pengeluaran (Kumesan 2019). Strategi ini
direkomendasikan untuk digunakan oleh
anggota KTH Bukit Batu Semar dan KTH Indra
Mulya Sadar Pemulihan Ekosistem.

. Strategi akumulasi

strategy)

Berdasarkan hasil analisis QSPM, pilihan
strategl yang termasuk ke dalam kategori strategi
akumulasi adalah memanfaatkan media on/ine
untuk promosi (prioritas 4), Menguatkan
kolaborasi dengan Balai TNGC (prioritas 6), dan
merutinkan kegiatan kelompok (prioritas 10).
Menurut  White, (1991), keluarga/rumah
tangga dengan strategi akumulasi adalah rumah
tangga yang telah mampu meningkatkan
kesejah-teraannya dan mampu berinvestasi.
Strategi ini direkomendasikan untuk anggota
KTH Cipeteuy Agung Lestari.

(Accumulation

. Strategi diversifikasi

strategy)

Pilihan strategi yang termasuk ke dalam
kategori  strategi  diversifikasi  adalah
meningkatkan produksi bibit penanaman
(prioritas 1) dan melakukan pola nafkah ganda
dalam  memanfaatkan lahan  kemitraan
(prioritas 7). Menurut Purnomo dan Aristin
(20106) strategi diversifikasi mempunyai peran
yang sangat penting terhadap  sistem
penghidupan dikarenakan perolehan
pendapatan yang sangat beragam. Strategi ini
direkomendasikan  untuk anggota KTH
Palutungan Arban.

(Diversification

. Strategi konsolidasi

strategy)

Strategi konsolidasi merupakan strategi dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada pada
keluarga/rumah tangga, melakukan
penyesuaian konsumsi seperti menabung dan
memanfaatkan jaringan sosial dan pemerintah.
Pilihan strategi yang termasuk ke dalam

(Consolidation

kategori strategi ~ konsolidasi adalah
mendapatkan bantuan peralatan kemitraan
konservasi (prioritas 3) dan mengikuti kegiatan
pengawasan hutan bersama petugas atau
pengelola kawasan (prioritas 9). Pengawasan
dan menjaga lahan hutan oleh anggota
kelompok secara sukarela juga dilakukan oleh
anggota kelompok tani hutan di Desa
Karyasari, Kec. Leuwiliang, Bogor (Wibisono
dan Kartodihardjo 2017). Menurut Saleh
(2014) pemanfaatan jaringan sosial terlihat
ketika terjadi permasalahan ekonomi seperti
penurunan pendapatan. Pemanfaatan bantuan
sosial dari pemerintah berupa bantuan
langsung tunai juga merupakan strategi
konsolidasi masyarakat. Strategi ini dapat
direkomendasikan untuk KTH Sapu Jagat.
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